
 

 

BANTUAN KEMANUSIAAN UNFPA: 
KEGIATAN DAN CAKUPAN: 
October 2018 - Maret 2019 
 

 

Distribusi Kit Individu 
Dengan keterbatasan akses terhadap kebutuhan dasar, UNFPA 
mendistibusikan Kit Individu yang spesifik sesuai dengan kebutuhan 
perempuan dan remaja perempuan. Sesi penyadaran mengenai 
kesehatan Ibu, pencegahan dan penanganan kekerasan berbasis 
gender dan terkait kesehatan reproduksi remaja diberikan pada 
saat pendistribusian, Kit yang di distribusikan adalah sbb: 

 
6.000 Kit Ibu Hamil.  
2.500 Kit Paska Melahirkan.  
2.500 Kit Bayi Baru Lahir.  
13,000 Kit Higiene untuk perempuan usia subur. 



 

Memastikan Ketersediaan 24/7 Akses dan Layanan 
Kesehatan Reproduksi (Kespro) yang Berkualitas  
Penyediaan layanan kespro di 15 Tenda Kespro memastikan 

pelayanan cepat terkait penyelamatan jiwa kepada masyarakat 

terdampak: perempuan, remaja dan pasangan usia 

subur,memastikan tidak terjadi kematian ibu pada saat tanggap 

darurat sampai Maret 2019. Capaian layanan Kespro: 
 

 77,950 orang mendapat layanan Kespro & informasi di tenda. 

4,636 perempuan memeriksakan kehamilannya.  
379 kelahiran bayi oleh tenaga kesehatan.  
239 mendapatkan rujukan terkait penanganan comprehensive 

layanan obstetric darurat. 

1,656 laki-laki dan perempuan mendapatkan layanan KB.  
247 orang yang hidup dengan HIV mendapatkan layanan ARV 

di 3 rumah sakit rujukan & melalui layanan penjangkauan. 

126 Bidan mendapatkan penguatan kapasitas terkait layanan 

maternal dan neonatal dan layanan rujukan komplikasi. 



Perlindungan Hak Perempuan dan Pencegahan 
Kekerasan Berbasis Gender (KBG)  
12 Ruang Ramah Perempuan (RRP) didirikan untuk memberi 

dukungan psikososial, konseling, kegiatan penyadaran 

masyarakat terkait hak-hak perempuan, pemberdayaan, 

pencegahan KBG, peran perempuan juga menyediakan layanan 

pencegahan dan penanganan KBG yang berbasis masyarakat 

dan rujukan multisektoral. Cakupan layanan RRP: 

 

44,197 Perempuan & remaja perempuan mengakses layanan  
915 Perempuan di rujuk ke layanan tenda kespro.  
81 orang dilatih tatalaksana klinis korban kekerasan seksual. 

67 kasus KBG dilaporkan di RRP: pendampingan dukungan 

psikososial & konseling diberikan, Kasus dirujuk untuk 

mendapatkan layanan dan dukungan multisektoral. 

Sekitar 500 perempuan mendapatkan pelatihan sebagai 

bagian dari kegiatan dukungan psikososial. 

60 fasilitator dilatih mengenai dukungan psikososial  
228 pekerja kemanusiaan dari badan Perserikatan Bangsa-

Bangsa dan INGO dilatih mengenai PSEA dan KBG. 



Penguatan Pemberdayaan dan Keterlibatan Pemuda 
 
8 Ruang Ramah Remaja didirikan dan memberikan sesi 

penyadaran terkait hak-hak remaja dan pemuda, kespro serta 

kesetaraan gender seperti: kekerasan dalam berpacaran, 

pubertas, kebersihan menstruasi; pemberdayaan pemuda dalam 

advokasi, dokumentasi berupa lagu dan video serta ketrampilan 

menulis; perencanaan program; keterlibatan remaja dan pemuda 

dalam assesmen, diskusi & kegiatan advokasi. Capaian: 
 

17,732 remaja & pemuda medapat akses layanan dan informasi, 

melalui kegiatan dukungan psikososial dan penjangkauan. 

8 Forum Pemuda berbasis masyarakat terbentuk di 8 RRR,  

3 Forum Pemuda Kabupaten terbentuk di Palu, Sigi & Donggala 

123 Bidan mendapatkan pelatihan terkait layanan kespro remaja.  
100 peer educators & community organizers mendapatkan pelatihan 

terkait penjangkauan dan mekanisme rujukan. 
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